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ABSTRACT

Maternal health is an important indicator for improving overall
public health, particularly in areas with high environmental
risks, such as landfill sites. Pregnant women living near landfill
areas are at greater risk of experiencing health problems due to
exposure to pollution, poor sanitation, and limited access to
healthcare services. This community service program aimed to
improve pregnant women's knowledge regarding the importance
of antenatal care (ANC), early detection of pregnancy
complications, and anemia prevention through health
examinations and health education. The program was
implemented in several stages, including preparation, maternal
health examinations, health education sessions, and evaluation
through pre- and post-tests. The target participants were 35
pregnant women and 5 community health volunteers in the
Kedaung Wetan landfill area, Tangerang. The results showed an
increase in participants’ knowledge, with the level of
understanding improving from 28.6% in the pre-test to 100% in
the post-test. The average knowledge score increased from 60 to
85, representing an improvement of 41.6%. Health examination
results also indicated that 90% of pregnant women had normal
hemoglobin levels, while the participation rate reached 93.3%.
This program had a positive impact on improving pregnant
women’s knowledge regarding the importance of routine
antenatal check-ups and maintaining health throughout
pregnancy.
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ABSTRAK

Kesehatan ibu hamil merupakan salah satu indikator penting
dalam meningkatkan Kkualitas kesehatan masyarakat, terutama
pada wilayah dengan kondisi lingkungan berisiko seperti Tempat
Pembuangan Akhir (TPA). Ibu hamil yang tinggal di sekitar TPA
memiliki risiko lebih tinggi mengalami gangguan kesehatan
akibat paparan polusi, sanitasi yang buruk, dan keterbatasan
akses pelayanan kesehatan. Kegiatan pengabdian masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil mengenai
pentingnya pemeriksaan antenatal care (ANC), deteksi dini
komplikasi kehamilan, serta pencegahan anemia melalui
pemeriksaan kesehatan dan penyuluhan. Metode Kkegiatan
dilakukan melalui tahapan persiapan, pelaksanaan pemeriksaan
kesehatan ibu hamil, penyuluhan kesehatan, serta evaluasi
menggunakan pre-test dan post-test. Sasaran kegiatan adalah 35
ibu hamil dan 5 kader kesehatan di wilayah TPA Kedaung Wetan
Tangerang. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan peserta, dimana tingkat pemahaman meningkat dari
28.6% pada pre-test menjadi 100% pada post-test. Nilai rata-rata
pengetahuan peserta meningkat dari 60 menjadi 85 atau
mengalami peningkatan sebesar 41.6%. Hasil pemeriksaan
kesehatan juga menunjukkan bahwa sebagian besar ibu hamil
memiliki status hemoglobin normal sebesar 90% serta tingkat
partisipasi peserta mencapai 93.3%. Kegiatan ini memberikan
dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan ibu hamil
mengenai pentingnya pemeriksaan kehamilan rutin dan upaya
menjaga kesehatan selama masa kehamilan.

Kata Kunci Anemia; Antenatal Care; lbu Hamil;
Kesehatan Komunitas; Pemeriksaan Kesehatan
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PENDAHULUAN

Kesehatan ibu hamil merupakan salah satu
indikator utama dalam menentukan kualitas
kesehatan masyarakat ~ dan keberhasilan
pembangunan kesehatan suatu daerah [1,2].
Kehamilan adalah proses fisiologis yang
menyebabkan perubahan fisik, psikologis, sosial,
dan emosional pada seorang perempuan sehingga
membutuhkan  pemantauan kesehatan yang
berkesinambungan agar kondisi ibu dan janin tetap
optimal sampai proses persalinan [3,4]. Organisasi
Kesehatan Dunia atau World Health Organization
menegaskan bahwa setiap ibu hamil berhak
memperoleh pelayanan antenatal care (ANC)
secara komprehensif untuk mendeteksi faktor
risiko, mencegah komplikasi, serta mempersiapkan
persalinan yang aman. Pemeriksaan ANC tidak
hanya berfungsi sebagai sarana pemeriksaan fisik,
tetapi juga sebagai media edukasi kesehatan
reproduksi, pemantauan status gizi, pencegahan
anemia, serta penguatan dukungan keluarga
terhadap ibu hamil [5,6].

Wilayah Tempat Pembuangan Akhir (TPA)
Kedaung Wetan Tangerang merupakan salah satu
kawasan dengan karakteristik lingkungan yang
kurang sehat dan memiliki potensi besar terhadap
gangguan kesehatan masyarakat, khususnya
kelompok rentan seperti ibu hamil. Lingkungan
TPA identik dengan pencemaran udara akibat gas
hasil pembusukan sampah, sanitasi yang buruk,
pencemaran air tanah, keberadaan mikroorganisme
patogen, serta paparan bahan kimia berbahaya
yang dapat memengaruhi kesehatan ibu dan janin.
Permukiman masyarakat di sekitar TPA umumnya
padat penduduk dengan kondisi sosial ekonomi
menengah ke bawah. Sebagian besar masyarakat
bekerja sebagai pemulung, buruh pengangkut
sampah, pedagang kecil, dan pekerja harian lepas
dengan penghasilan yang tidak tetap. Kondisi
ekonomi tersebut berdampak terhadap rendahnya
kemampuan masyarakat dalam  mengakses
pelayanan kesehatan secara rutin. Selain itu,
tingkat pendidikan masyarakat yang relatif rendah
menyebabkan pemahaman tentang pentingnya
pemeriksaan  kehamilan dan deteksi dini
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komplikasi kehamilan juga masih terbatas. Situasi
ini menjadikan ibu hamil di wilayah TPA Kedaung
Wetan sebagai kelompok yang sangat rentan
mengalami gangguan kesehatan selama kehamilan
[2,7].

Permasalahan kesehatan ibu hamil di
wilayah TPA Kedaung Wetan diperkuat oleh
rendahnya  kepatuhan  dalam  melakukan
pemeriksaan kehamilan secara rutin. Berdasarkan
hasil observasi awal dan wawancara dengan kader
kesehatan setempat, masih banyak ibu hamil yang
hanya memeriksakan diri ketika mengalami
keluhan fisik seperti pusing, lemas, bengkak pada
kaki, atau penurunan kondisi kesehatan lainnya.
Rendahnya cakupan pemeriksaan kehamilan
dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain
kurangnya pengetahuan tentang manfaat ANC,
keterbatasan biaya, akses transportasi menuju
fasilitas kesehatan yang cukup jauh, serta
kesibukan ibu dalam membantu ekonomi keluarga.
Selain itu, keterbatasan pelayanan kesehatan
keliling dan belum optimalnya kegiatan posyandu
khusus ibu hamil di sekitar wilayah TPA
menyebabkan pemantauan kesehatan ibu tidak
berjalan secara maksimal. Permasalahan lain yang
turut memperburuk kondisi kesehatan ibu hamil
adalah pola makan yang kurang bergizi, rendahnya
konsumsi protein dan zat besi, paparan asap
sampah dan asap rokok, serta kurangnya dukungan
keluarga untuk melakukan pemeriksaan kesehatan
secara rutin. Sebagian ibu hamil bahkan merasa
malu datang ke fasilitas kesehatan karena belum
memiliki jaminan kesehatan seperti BPJS.

Kondisi lingkungan dan perilaku kesehatan
yang kurang baik tersebut dapat menimbulkan
berbagai dampak serius terhadap kesehatan ibu
maupun janin. Paparan polusi udara selama
kehamilan diketahui dapat meningkatkan risiko
anemia, preeklampsia, gangguan pertumbuhan
janin, infeksi saluran pernapasan, infeksi kulit,
kelahiran prematur, hingga berat badan lahir
rendah (BBLR). Sanitasi yang buruk dan
keterbatasan akses air bersih juga meningkatkan
risiko penyakit infeksi yang dapat memperburuk
kondisi kehamilan. Selain itu, kelelahan fisik
akibat aktivitas berat dan status gizi yang rendah



menyebabkan ibu hamil lebih mudah mengalami
kekurangan energi kronis (KEK) dan anemia. Jika
kondisi ini tidak ditangani secara dini, maka dapat
meningkatkan risiko komplikasi persalinan bahkan
kematian ibu dan bayi. Rendahnya pengetahuan
tentang tanda bahaya kehamilan  juga
menyebabkan keterlambatan dalam  mencari
pertolongan medis ketika terjadi kondisi darurat.

Sebagai upaya untuk mengatasi
permasalahan tersebut, diperlukan intervensi
berbasis komunitas melalui kegiatan pemeriksaan
kesehatan ibu hamil secara langsung di wilayah
TPA Kedaung Wetan. Kegiatan ini dirancang
untuk mendekatkan akses pelayanan kesehatan
kepada masyarakat sekaligus meningkatkan
kesadaran ibu hamil mengenai pentingnya
pemeriksaan kehamilan secara rutin. Pemeriksaan
kesehatan dilakukan dengan pendekatan antenatal
care komprehensif yang meliputi pengukuran
tekanan darah, pemeriksaan kadar hemoglobin
(Hb), pengukuran berat badan, status gizi, lingkar
lengan atas (LILA), tinggi fundus uteri, serta
pemantauan kondisi janin. Selain pemeriksaan
fisik, kegiatan juga dilengkapi dengan penyuluhan
kesehatan mengenai gizi seimbang, pencegahan
anemia, konsumsi tablet tambah darah, tanda
bahaya kehamilan, dan pentingnya dukungan
keluarga terhadap ibu hamil. Pendekatan edukatif
ini bertujuan untuk membangun kesadaran ibu agar
lebih aktif menjaga kesehatan diri dan janinnya
selama masa kehamilan.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat ini menggunakan pendekatan Health
Belief Model (HBM) dan kebidanan komunitas
sebagai dasar perubahan perilaku kesehatan ibu
hamil. Melalui pendekatan HBM, ibu hamil
diberikan pemahaman mengenai risiko yang dapat
terjadi apabila pemeriksaan kehamilan tidak
dilakukan secara rutin, dampak komplikasi
terhadap ibu dan bayi, manfaat ANC, serta
pentingnya kemampuan diri dalam menjaga
kesehatan selama kehamilan. Kegiatan
dilaksanakan secara partisipatif dengan melibatkan
tenaga kesehatan, dosen, mahasiswa, kader
kesehatan, serta keluarga ibu hamil agar tercipta
dukungan sosial yang kuat di lingkungan
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masyarakat. Selain itu, konsep Continuum of Care
juga diterapkan agar pelayanan kesehatan ibu dapat
berlangsung secara berkesinambungan mulai dari
masa kehamilan hingga persalinan dan nifas.
Dengan keterlibatan berbagai pihak, kegiatan ini
tidak hanya berfokus pada pemeriksaan kesehatan,
tetapi juga pada pemberdayaan masyarakat dalam
menciptakan lingkungan vyang lebih peduli
terhadap kesehatan ibu dan anak.

Pelaksanaan pemeriksaan kesehatan ibu
hamil di wilayah TPA Kedaung Wetan diharapkan
mampu memberikan dampak positif terhadap
peningkatan derajat kesehatan ibu dan janin.
Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran ibu hamil mengenai
pentingnya pemeriksaan ANC secara rutin,
memperbaiki  perilaku  kesehatan  selama
kehamilan, serta meningkatkan kepatuhan dalam
mengonsumsi tablet tambah darah untuk mencegah
anemia. Selain itu, deteksi dini terhadap risiko
kehamilan diharapkan mampu  menurunkan
kejadian komplikasi seperti preeklampsia, anemia
berat, kelahiran prematur, dan BBLR.

METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat “Pemeriksaan Kesehatan Ibu Hamil di
Wilayah Tempat Pembuangan Akhir (TPA)
Kedaung Wetan Tangerang” dilakukan melalui
beberapa tahapan yang meliputi persiapan,
pelaksanaan, evaluasi, dan monitoring kegiatan.
Tahap persiapan diawali dengan koordinasi antara
tim pengabdian masyarakat dengan pihak
kelurahan, kader kesehatan, serta petugas
kesehatan dari Puskesmas Kedaung Wetan guna
memperoleh dukungan dan menentukan jadwal
kegiatan. Pada tahap ini dilakukan identifikasi dan
pendataan ibu hamil yang menjadi sasaran
kegiatan, observasi kondisi lingkungan sekitar
TPA, serta analisis kebutuhan kesehatan ibu hamil
di wilayah tersebut. Tim juga mempersiapkan
sarana dan prasarana pendukung berupa alat
pemeriksaan  kesehatan  seperti  tensimeter,
timbangan, alat ukur hemoglobin (Hb), pita LILA,
doppler janin, media edukasi berupa leaflet dan



poster, serta penyusunan materi penyuluhan terkait
antenatal care (ANC), gizi seimbang, pencegahan
anemia, dan tanda bahaya kehamilan. Selain itu,
dilakukan pembagian tugas kepada anggota tim
pengabdian, mahasiswa, dan kader kesehatan agar
pelaksanaan kegiatan berjalan secara terstruktur
dan efektif.

Tahap pelaksanaan dilakukan secara
langsung di wilayah TPA Kedaung Wetan dengan
pendekatan  pelayanan  kesehatan  berbasis
komunitas. Kegiatan diawali dengan registrasi
peserta dan pelaksanaan pre-test untuk mengetahui
tingkat pengetahuan awal ibu hamil mengenai
kesehatan kehamilan dan pentingnya pemeriksaan
ANC secara rutin. Selanjutnya dilakukan
pemeriksaan kesehatan dasar pada ibu hamil yang
meliputi pengukuran tekanan darah, pemeriksaan
kadar hemoglobin (Hb), pengukuran berat badan,
status gizi, lingkar lengan atas (LILA), tinggi
fundus uteri, serta pemantauan kondisi janin.

Pemeriksaan tekanan darah dilakukan
menggunakan tensimeter digital yang telah
dikalibrasi dengan prosedur pengukuran mengikuti
standar pelayanan antenatal, yaitu setelah ibu hamil
beristirahat minimal 5 menit dalam posisi duduk.
Tekanan darah dikategorikan normal apabila
<140/90 mmHg dan dikategorikan tinggi apabila
>140/90 mmHg. Pemeriksaan kadar hemoglobin
(Hb) dilakukan menggunakan alat digital portabel
(Easy Touch Hemoglobin Meter). Kadar Hb
dikategorikan normal apabila >11 g/dL. dan anemia
apabila <11 g/dL sesuai standar pelayanan
kesehatan ibu hamil.

Status gizi ibu hamil dinilai melalui
pengukuran Lingkar Lengan Atas (LILA)
menggunakan pita ukur nonelastis. Nilai LILA
>23,5 cm dikategorikan normal, sedangkan nilai
<23,5 cm menunjukkan risiko Kekurangan Energi
Kronis (KEK). Berat badan diukur menggunakan
timbangan digital dengan ketelitian 0,1 kg. Tinggi
fundus uteri diukur menggunakan pita ukur obstetri
dalam satuan sentimeter untuk menilai kesesuaian
pertumbuhan janin dengan usia kehamilan.
Pemantauan kondisi janin dilakukan menggunakan
doppler fetal untuk menilai denyut jantung janin,
dengan rentang normal 120-160 kali per menit.
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Setelah pemeriksaan kesehatan selesali,
kegiatan dilanjutkan dengan penyuluhan dan
edukasi  kesehatan ~ mengenai  pentingnya
pemeriksaan kehamilan rutin, pola makan bergizi
seimbang, konsumsi tablet tambah darah (Fe),
pencegahan anemia, serta pengenalan tanda bahaya
selama kehamilan. Penyuluhan dilakukan secara
interaktif melalui diskusi kelompok, tanya jawab,
dan pemberian media edukasi sederhana agar
materi lebih mudah dipahami oleh peserta. Ibu
hamil yang ditemukan memiliki risiko kesehatan
seperti anemia, hipertensi, atau gangguan gizi
diberikan konseling individu dan dianjurkan untuk
melakukan pemeriksaan lanjutan di fasilitas
kesehatan.

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai
efektivitas kegiatan pengabdian masyarakat yang
telah dilaksanakan. Evaluasi dilakukan melalui
post-test untuk mengukur peningkatan
pengetahuan ibu hamil setelah diberikan
penyuluhan kesehatan. Hasil pre-test dan post-test
dibandingkan untuk mengetahui perubahan tingkat
pemahaman peserta terhadap materi yang
diberikan. Selain itu, evaluasi juga dilakukan
terhadap hasil pemeriksaan kesehatan ibu hamil,
seperti status hemoglobin, tekanan darah, dan
kondisi gizi ibu hamil. Keberhasilan kegiatan
dinilai berdasarkan peningkatan pengetahuan
peserta, tingginya partisipasi ibu hamil dan kader
kesehatan selama kegiatan berlangsung, serta
kemampuan peserta dalam memahami pentingnya
deteksi dini risiko kehamilan. Tim pengabdian juga
melakukan evaluasi proses terhadap pelaksanaan
kegiatan, termasuk ketercukupan sarana prasarana,
efektivitas metode penyuluhan, serta hambatan
yang ditemukan selama kegiatan berlangsung
sebagai bahan perbaikan program di masa
mendatang.

Tahap monitoring dilakukan secara berkala
setelah kegiatan selesai untuk memastikan
keberlanjutan program dan memantau kondisi
kesehatan ibu hamil di wilayah TPA Kedaung
Wetan. Monitoring dilakukan melalui koordinasi
dengan kader kesehatan dan petugas Puskesmas
setempat untuk memantau kepatuhan ibu hamil
dalam melakukan pemeriksaan ANC rutin dan



mengonsumsi  tablet tambah darah. Kader
kesehatan dilibatkan dalam pemantauan sederhana
di  rumah, seperti mengingatkan jadwal
pemeriksaan kehamilan, memantau kondisi ibu
hamil, dan memberikan edukasi lanjutan kepada
keluarga. Selain itu, tim pengabdian melakukan
tindak lanjut terhadap ibu hamil yang memiliki
risiko kesehatan agar memperoleh pelayanan
lanjutan di fasilitas kesehatan. Monitoring juga
dilakukan untuk menilai dampak kegiatan terhadap
perubahan perilaku kesehatan ibu hamil dan
keterlibatan masyarakat dalam  mendukung
kesehatan ibu dan anak di lingkungan sekitar TPA.
Dengan adanya monitoring  berkelanjutan,
diharapkan kegiatan ini dapat memberikan dampak
jangka panjang dalam meningkatkan derajat
kesehatan ibu hamil serta memperkuat sistem
pelayanan kesehatan berbasis masyarakat.

HASIL

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dengan tema ‘“Pemeriksaan Kesehatan Ibu Hamil
di Wilayah Tempat Pembuangan Akhir (TPA)
Kedaung Wetan Tangerang” dilaksanakan di
wilayah TPA Kedaung Wetan, Kecamatan
Neglasari, Kota Tangerang. Kegiatan berlangsung
pada hari Kamis, 04 Desember 2025 mulai pukul
09.00 WIB sampai selesai. Sasaran utama kegiatan
ini adalah ibu hamil yang berdomisili di sekitar
wilayah TPA Kedaung Wetan dengan jumlah
peserta sebanyak 35 ibu hamil serta melibatkan 5
kader kesehatan sebagai pendamping kegiatan.
Pemilihan sasaran dilakukan berdasarkan hasil
observasi awal yang menunjukkan bahwa ibu
hamil di wilayah tersebut memiliki risiko
kesehatan yang cukup tinggi akibat kondisi
lingkungan yang kurang sehat, keterbatasan akses
pelayanan kesehatan, serta rendahnya kesadaran
dalam melakukan pemeriksaan kehamilan secara
rutin. Kegiatan pengabdian dilaksanakan oleh tim
dosen dan mahasiswa dari Fakultas Ilmu
Kesehatan Universitas Faletehan yang terdiri dari
tenaga kesehatan dengan bidang keahlian
kebidanan dan kesehatan masyarakat, yaitu Dr. Hj.
Marthia lkhlasiah, SST, BD, M.KM, Fadhila
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Azkiya, S.ST., M.Kes, Bdn. Nurseha, S.ST.,
M.Keb, Bdn. Ratu Miki Yulieti Pertasari, S.ST.,
M.Kes, dan Hj. Dini Daningrum, SKM., M.KM,
bekerja sama dengan kader kesehatan dan petugas
Puskesmas Kedaung Wetan.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan
registrasi peserta, pemeriksaan kesehatan ibu
hamil,  pelaksanaan  pre-test,  penyuluhan
kesehatan, pembagian media edukasi, serta post-
test untuk mengevaluasi peningkatan pengetahuan
peserta setelah diberikan edukasi kesehatan.
Pemeriksaan kesehatan yang dilakukan meliputi
pengukuran tekanan darah, pemeriksaan kadar
hemoglobin (Hb), pengukuran berat badan, status
gizi, dan pemantauan kondisi janin. Materi
penyuluhan yang diberikan mencakup pentingnya
pemeriksaan antenatal care (ANC), tanda bahaya
kehamilan, pencegahan anemia, konsumsi tablet
tambah darah (Fe), pola makan bergizi seimbang,
serta pentingnya dukungan keluarga terhadap ibu
hamil. Kegiatan berlangsung secara interaktif
melalui diskusi dan tanya jawab sehingga peserta
lebih aktif dalam memahami materi yang
diberikan. Selama kegiatan berlangsung, peserta
menunjukkan antusiasme yang tinggi dan terlibat
aktif dalam sesi pemeriksaan maupun penyuluhan
kesehatan.

Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan
adanya peningkatan pengetahuan ibu hamil
mengenai pentingnya pemeriksaan kehamilan dan
deteksi dini komplikasi kehamilan. Berdasarkan
hasil pre-test dan post-test, sebelum diberikan
penyuluhan hanya 10 peserta (28.6%) yang
memahami materi kesehatan ibu hamil, sedangkan
sebanyak 25 peserta (71.4%) belum memahami
materi yang diberikan. Setelah dilakukan
penyuluhan dan edukasi kesehatan, seluruh peserta
sebanyak 35 orang (100%) menunjukkan
pemahaman yang baik terhadap materi yang
diberikan. Selain itu, hasil evaluasi nilai rata-rata
pengetahuan peserta juga mengalami peningkatan,
dimana nilai rata-rata pre-test sebesar 60
meningkat menjadi 85 pada post-test atau
mengalami peningkatan sebesar 416%. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa kegiatan
pemeriksaan kesehatan dan penyuluhan yang



dilakukan mampu meningkatkan pengetahuan ibu
hamil mengenai pemeriksaan ANC, pencegahan
anemia, dan tanda bahaya kehamilan.

Selain  peningkatan pengetahuan, hasil
pemeriksaan kesehatan juga menunjukkan capaian
yang baik terhadap status kesehatan ibu hamil. Dari
35 ibu hamil yang mengikuti pemeriksaan
kesehatan, sebanyak 32 orang (91.4%) memiliki
kadar hemoglobin normal (=11 g/dL), sedangkan 3
orang (8.6%) teridentifikasi mengalami anemia.
Partisipasi peserta dalam kegiatan juga sangat
tinggi. Dari total sasaran sebanyak 40 peserta yang
terdiri atas 35 ibu hamil dan 5 kader kesehatan,
sebanyak 37 peserta (92.5%) mengikuti seluruh
rangkaian kegiatan secara aktif hingga selesai.
Hasil ini  menunjukkan bahwa pendekatan
pelayanan kesehatan berbasis komunitas yang
dilakukan secara langsung di wilayah TPA mampu
meningkatkan akses pelayanan kesehatan ibu
hamil serta mendukung upaya deteksi dini risiko
komplikasi kehamilan.

Adapun dokumentasi kegiatan pengabdian
dapat disajikan pada gambar berikut:

Gambar 1. Dokumentasi pelaksanaan PkM

PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat mengenai pemeriksaan kesehatan ibu
hamil di wilayah Tempat Pembuangan Akhir
(TPA) Kedaung Wetan Tangerang menunjukkan
bahwa pendekatan pelayanan kesehatan berbasis
komunitas mampu  menjangkau  kelompok
masyarakat yang selama ini memiliki keterbatasan
akses terhadap layanan kesehatan. Kegiatan yang
dilaksanakan secara langsung di lingkungan tempat
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tinggal ibu hamil memberikan kemudahan bagi
peserta untuk memperoleh pemeriksaan kesehatan
tanpa harus menghadapi kendala biaya transportasi
maupun jarak menuju fasilitas kesehatan.
Tingginya tingkat kehadiran peserta dan
keterlibatan aktif kader kesehatan memperlihatkan
bahwa masyarakat memiliki kebutuhan yang besar
terhadap pelayanan kesehatan ibu hamil yang
mudah dijangkau dan bersifat praktis. Kondisi ini
menunjukkan bahwa strategi pelayanan lapangan
menjadi salah satu pendekatan efektif dalam
meningkatkan partisipasi masyarakat pada wilayah
dengan kondisi sosial ekonomi terbatas.

Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan ibu hamil setelah
diberikan penyuluhan dan pemeriksaan kesehatan.
Peningkatan nilai rata-rata post-test dibandingkan
pre-test memperlihatkan bahwa edukasi kesehatan
yang diberikan mampu membantu peserta
memahami pentingnya pemeriksaan antenatal care
(ANC), deteksi dini komplikasi, serta pemenuhan
gizi selama kehamilan [8,9]. Perubahan
pemahaman tersebut sejalan dengan konsep Health
Belief Model yang menjelaskan bahwa seseorang
akan lebih terdorong melakukan perilaku sehat
ketika memahami risiko kesehatan yang dapat
terjadi dan manfaat tindakan pencegahan yang
dilakukan. Dalam Kkegiatan ini, penyampaian
materi yang disertai pemeriksaan kesehatan secara
langsung membuat ibu hamil lebih mudah
memahami kondisi kesehatannya sendiri sehingga
terbentuk kesadaran untuk melakukan pemeriksaan
secara rutin [10,11].

Keberhasilan kegiatan juga terlihat dari hasil
pemeriksaan kesehatan ibu hamil, dimana sebagian
besar peserta memiliki status hemoglobin dalam
kategori normal [12-14]. Kondisi ini menunjukkan
bahwa upaya pemeriksaan dan edukasi terkait
konsumsi tablet tambah darah serta pola makan
bergizi memberikan pengaruh positif terhadap
pemahaman ibu mengenai pentingnya pencegahan
anemia selama kehamilan. Pemeriksaan kesehatan
yang dilakukan secara langsung di lapangan
memungkinkan deteksi dini terhadap faktor risiko
seperti anemia, hipertensi, maupun gangguan
status gizi sehingga ibu hamil yang memiliki risiko



dapat segera memperoleh tindak lanjut dari tenaga
kesehatan. Hal ini sejalan dengan prinsip antenatal
care yang menekankan pentingnya pemantauan
rutin selama kehamilan untuk mencegah
komplikasi pada ibu dan janin [15,16].

Pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat ini didukung oleh beberapa faktor yang
berperan penting terhadap keberhasilan program.
Dukungan dari kader kesehatan dan pihak
Puskesmas Kedaung Wetan mempermudah proses
koordinasi serta pendataan sasaran kegiatan. Selain
itu, antusiasme ibu hamil yang tinggi terhadap
pemeriksaan kesehatan gratis menjadi salah satu
kekuatan utama dalam meningkatkan keterlibatan
peserta selama kegiatan berlangsung. Ketersediaan
media edukasi seperti leaflet dan penyuluhan
interaktif juga membantu proses penyampaian
informasi  kesehatan menjadi lebih  mudah
dipahami. Kolaborasi antara dosen, mahasiswa,
tenaga kesehatan, dan kader kesehatan
menciptakan suasana pelayanan yang lebih
komunikatif sehingga peserta merasa nyaman
selama mengikuti kegiatan.

Meskipun kegiatan berjalan dengan baik,
masih terdapat beberapa hambatan yang ditemukan
selama pelaksanaan program. Kondisi lingkungan
sekitar TPA yang kurang nyaman akibat bau
sampah dan polusi udara menjadi tantangan
tersendiri dalam pelaksanaan kegiatan lapangan.
Selain itu, sebagian ibu hamil masih memiliki
keterbatasan waktu karena harus membantu
pekerjaan keluarga sehingga tidak seluruh peserta
dapat mengikuti kegiatan secara optimal sejak awal
hingga akhir. Rendahnya tingkat pendidikan pada
sebagian masyarakat juga menyebabkan beberapa
peserta membutuhkan penjelasan berulang agar
lebih memahami materi yang diberikan. Hambatan
lain yang ditemukan adalah keterbatasan sarana
pemeriksaan di lapangan sehingga proses
pelayanan harus dilakukan secara bertahap sesuai
dengan alat yang tersedia.

Untuk mengatasi berbagai hambatan
tersebut, tim pengabdian melakukan beberapa
upaya penyesuaian selama kegiatan berlangsung.
Penyuluhan kesehatan disampaikan menggunakan
bahasa yang sederhana dan komunikatif agar lebih
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mudah dipahami oleh peserta. Tim juga melibatkan
kader kesehatan sebagai pendamping yang
membantu memberikan penjelasan ulang kepada
ibu hamil mengenai materi pemeriksaan kehamilan
dan tanda bahaya selama kehamilan. Pelaksanaan
kegiatan  dibuat lebih  fleksibel  dengan
menyesuaikan  kondisi masyarakat setempat
sehingga peserta tetap dapat mengikuti
pemeriksaan meskipun memiliki Kketerbatasan
waktu. Selain itu, koordinasi dengan pihak
Puskesmas dilakukan untuk memastikan adanya
tindak lanjut bagi ibu hamil yang ditemukan
memiliki  faktor risiko  kesehatan selama
pemeriksaan berlangsung.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian
masyarakat ini memberikan dampak positif
terhadap peningkatan kesadaran dan perilaku
kesehatan ibu hamil di wilayah TPA Kedaung
Wetan. Ibu hamil menjadi lebih memahami
pentingnya pemeriksaan kehamilan secara rutin,
konsumsi tablet tambah darah, serta upaya menjaga
kesehatan selama masa kehamilan. Keterlibatan
kader kesehatan dan keluarga juga mulai terbentuk
sebagai bagian dari dukungan sosial terhadap
kesehatan ibu hamil di lingkungan masyarakat.
Selain memberikan manfaat langsung kepada
peserta, kegiatan ini turut memperkuat peran
perguruan tinggi dalam menjalankan fungsi
pengabdian kepada  masyarakat  melalui
pendekatan promotif dan preventif berbasis
komunitas. Dengan adanya kegiatan ini,
diharapkan terbentuk sistem pendampingan
kesehatan ibu hamil yang lebih berkelanjutan di
wilayah dengan kondisi lingkungan berisiko tinggi.

SIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan pemeriksaan
kesehatan ibu hamil di wilayah TPA Kedaung
Wetan Tangerang berjalan dengan baik dan
mampu  meningkatkan  pengetahuan  serta
kesadaran ibu hamil mengenai pentingnya
pemeriksaan kehamilan secara rutin. Kegiatan ini
memberikan manfaat dalam mendeteksi dini
kondisi kesehatan ibu hamil melalui pemeriksaan
tekanan darah, kadar hemoglobin, dan status gizi,



serta meningkatkan pemahaman peserta mengenai
tanda bahaya kehamilan, pencegahan anemia, dan
pentingnya antenatal care. Tingginya partisipasi
peserta menunjukkan bahwa pelayanan kesehatan
berbasis komunitas dapat menjadi pendekatan yang
efektif dalam meningkatkan akses kesehatan bagi
masyarakat di lingkungan berisiko.

Kegiatan pemeriksaan kesehatan dan
edukasi bagi ibu hamil perlu dilakukan secara
berkelanjutan melalui kerja sama antara tenaga
kesehatan, kader, dan masyarakat setempat agar
pemantauan kesehatan ibu hamil dapat berjalan
lebih optimal. Selain itu, diperlukan peningkatan
kegiatan penyuluhan dan pendampingan rutin
untuk memperkuat kesadaran ibu hamil serta
keluarga mengenai pentingnya menjaga kesehatan
selama masa kehamil
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